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Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat serta persepsi siswa bahwa
matematika itu pelajaran yang dianggap sulit menjadi penyebab utama rendahnya
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang dapat mengubah
persepsi siswa tentang matematika dan mengubah siswa menjadi lebih aktif dalam
proses belajar dan pembelajaran. Pembelajaran tersebut menggunakan teknik
probing prompting. Teknik probing prompting adalah pembelajaran dengan cara
guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran dengan teknik probing prompting pada materi
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), (2) untuk mengetahui adanya
pengaruh yang signifikan model pembelajaran dengan teknik probing prompting
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV), (3) untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran dengan teknik
probing prompting terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV).

Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan
menggunakan metode eksperimen, dengan variabel bebasnya adalah model
pembelajaran dengan teknik probing prompting dan variabel terikatnya adalah hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini mengambil populasi seluruh kelas VIII MTs
Sunan Kalijogo Rejosari dan diambil sampel 2 kelas, yaitu kelas VIII-A yang
berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I1-C yang berjumlah 29
siswa sebagai kelas kontrol. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t-test, dan
data-datanya diperoleh melalui tes dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Hasil belajar siswa terhadap materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan menggunakan model pembelajaran
teknik probing prompting dapat dikatakan baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai
rata-rata kelas VIII-A yaitu sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran teknik probing prompting sebesar 86,09 dan kelas VIII-C sebagai
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dihasilkan
rata-rata sebesar 75,66. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran teknik probing prompting lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. (2) Ada
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pengaruh yang signifikan model pembelajaran dengan teknik probing prompting
terhadap hasil belajar siswa materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
pada siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Rejosari. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan uji t-test yang memperoleh hasil 0,008 < 0,05 atau Sig. (2-tailed) < 0,05
dan thitung > ttaber atau 2,75363 > 2,000 pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan
demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran dengan teknik probing prompting terhadap hasil
belajar siswa materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada siswa
kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Rejosari diterima. (3) Penerapan model
pembelajaran dengan teknik probing prompting berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dengan presentase pengaruh sebesar 76% dan dalam interpretasi
pada tabel Cohen’s presentase tersebut tergolong sedang. Dengan demikian, model
pembelajaran dengan teknik probing prompting cukup berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada siswa
kelas VIII MTs Sunan Kalijogo Rejosari.
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Application of learning models that are less precise and the perception of
students that mathematics is a difficult subject that is considered a major cause of
poor student learning outcomes. Therefore, the necessary learning that can change
the perception of students about math and transform students become more active
in the learning process and learning. The learning using probing techniques
prompting. Technique probing prompting is learning with the teacher presents a
series of questions that are guided and dig so happens the thought process that
associates each student knowledge and experience with new knowledge that is
being studied. The purpose of this study are: (1) to know the results of learning
mathematics students' using learning model with techniques probing prompting on
the material system of linear equations in two variables, (2) to investigate the
influence of significant learning model with techniques probing prompting on
learning outcomes the student in the material system of linear equations in two
variables, (3) to determine the influence of the learning model with techniques
probing prompting on learning outcomes the student in the material system of linear
equations in two variables.

This study uses a quantitative research approach and using the experimental
method, the independent variable is the model of learning by probing and prompting
techniques dependent variable is learning outcomes the student. In this study takes
the population of the entire class VIII Islamic Junior High School Sunan Kalijogo
Rejosari and samples taken two classes, VIII-A, amounting to 34 students as an
experimental class and class V11I-C totaling 29 students as the control class. To test
the hypothesis using t-test, and the data obtained through tests and documentation.

The results of this study are: (1) the results of learning student of the material
system of linear equations in two variables using probing prompting techniques
learning model can be said to be good. It can be shown from the average value of
grade VIII-A, namely as a class experiment using model techniques for probing
prompting 86,09 and VIII-C as a control class that uses conventional learning
models produced an average of 75,66. It shows that the learning outcomes of
students who use the technique of probing prompting learning model is higher than
student learning outcomes using conventional learning models. (2) There is
significant influence learning model with techniques probing prompting the student
learning outcomes the material system of linear equations of two variables students
of class VIII Islamic Junior High School Sunan Kalijogo Rejosari. It can be seen
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from the calculation results of t-test results were obtained 0,008 < 0,05 or Sig. (2-
tailed) < 0,05 and t-count > t-taber Or 2,75363 > 2,000 at significance level a. = 0,05.
Thus the hypothesis in this study stated that there is significant influence learning
model with techniques probing prompting on learning outcomes the student the
material system of linear equations of two variables students of class VIII Islamic
Junior High School Sunan Kalijogo Rejosari accepted. (3) The application of model
of learning by techniques probing prompting influential in improving learning
outcomes of student with a percentage of 76% and the effect of the interpretation
on the table the percentage of Cohen's moderate. Thus, the learning model with
techniques probing prompting considerable influence on learning outcomes student
the material system of linear equations of two variables students of class VIII
Islamic Junior High School Sunan Kalijogo Rejosari.
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